




A. LATAR BELAKANG 
Total penduduk Indonesia pada Agustus 2016 berdasarkan hasil proyeksi 
penduduk 2010‒2035 diperkirakan sebanyak 259,23 juta orang, dengan 
jumlah penduduk usia kerja sebesar 189,10 juta orang, bertambah 1,50 juta 
orang (0,80 persen) dibandingkan keadaan enam bulan sebelumnya (187,60 
juta orang) dan bertambah 3,00 juta orang (1,61 persen) dibandingkan 
keadaan setahun yang lalu (186,10 juta orang). Jumlah angkatan kerja di 
Indonesia pada Agustus 2016 mencapai 125,44 juta orang, bertambah 3,06 
juta orang (2,50 persen) dibandingkan angkatan kerja Agustus 2015 sebesar 
122,38 juta orang. Sedangkan jumlah penduduk yang bekerja pada Agustus 
2016 sebesar 118,41 juta orang, bertambah 3,59 juta orang (3,13 persen) 
jika dibandingkan dengan keadaaan Agustus 2015 (114,82 juta orang). Hal 
ini mengindikasikan jumlah pengangguran terbuka pada Agustus 2016 
mencapai 7,03 juta orang. (Sumber: BPS Online. Keadaan Angkatan Kerja di 
Indonesia Agustus 2016). 
Jumlah total penduduk sekitar 255 juta orang, hal ini menempatkan 
Indonesia sebagai negara berpenduduk terpadat keempat di dunia (setelah 
Cina, India dan Amerika Serikat). Negara ini juga memiliki populasi 
penduduk muda yang cukup banyak karena sekitar setengah dari total 
penduduk Indonesia berumur di bawah 30 tahun. Apabila kedua faktor 
tersebut digabungkan, Indonesia dapat menjadi negara yang memiliki 
kekuatan tenaga kerja yang besar, dan akan berkembang menjadi lebih 




Salah satu karakteristik Indonesia adalah bahwa angka pengangguran 
cukup tinggi yang dihadapi oleh tenaga kerja muda usia 15 sampai 24 tahun, 
jauh lebih tinggi dari angka rata-rata pengangguran secara nasional. 
Mahasiswa yang baru lulus dari universitas dan siswa sekolah kejuruan dan 
menengah mengalami kesulitan menemukan pekerjaan di pasar kerja 
nasional. Hampir setengah dari jumlah total tenaga kerja di Indonesia hanya 
memiliki ijazah sekolah dasar saja. Semakin tinggi pendidikannya semakin 
rendah partisipasinya dalam kekuatan tenaga kerja Indonesia. Meskipun 
demikian dalam beberapa tahun terakhir terlihat adanya perubahan tren: 
pangsa pemegang ijazah pendidikan tinggi semakin besar, dan pangsa 
pemegang ijazah pendidikan dasar semakin berkurang. 
Semua mahasiswa tingkat akhir maupun yang telah lulus akan 
dihadapkan pada dua pilihan karir, yaitu bekerja pada diri sendiri 
(berwirausaha) atau bekerja untuk orang lain (menjadi karyawan). Di sisi 
lain, mereka juga menghadapi tantangan besar ketika memilih untuk menjadi 
pegawai di suatu organisasi dengan lapangan pekerjaan yang sempit dan 
persaingan antar calon pegawai yang sangat ketat. 
Bekerja untuk diri sendiri dengan berwirausaha menjadi salah satu pilihan 
karir ditengah lingkungan kerja yang menantang, namun tidak semua 
mahasiswa akhir maupun lulusan universitas memiliki ketertarikan untuk 
berwirausaha dan menciptakan lapangan kerjanya sendiri. Hal ini 
dipengaruhi oleh berbagai aspek baik internal maupun eksternal. 
Pendidikan yang lebih tinggi layaknya disediakan oleh perguruan tinggi, 
sehingga masyarakat yang belajar di sana dapat menciptakan potensi 
pengusaha di masa depan. (Turker & Selcuk dalam Remeikene 2013). Jika 
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universitas memastikan suatu pengetahuan tertentu dan inspirasi berkenaan 
dengan bisnis, kecenderungan kaum muda untuk menjadi wirausaha akan 
meningkatkan. 
Kewirausahaan adalah sebuah perilaku (Drucker, 1985; Gartner, 1988 
dalam Lopez 2016), sebelum ada perilaku kewirausahaan atau aksi nyata, 
terbentuklah niat berwirausaha. Niat kewirausahaan sendiri dapat 
memprediksi perilaku kewirausahaan dengan baik. Dengan kata lain, 
meningkatnya niat kewirausaan kemungkinan besar akan meningkatkan 
aktivitas kewirausahaan pula. 
Selain itu, kewirausahaan juga merupakan proses yang menuntut 
beberapa kompetensi dan kemampuan yang mempengaruhi perilaku 
seseorang untuk menjadi fleksibel dan kreatif dalam menghadapi perubahan. 
Diantara beberapa kompetensi tersebut, di lingkungan yang sangat 
kompleks dan menantang ini, resilience (ketahanan diri) menjadi salah satu 
yang dipertimbangkan dalam dasar-dasar kompetensi kewirausahaan 
(Stumpf and Tymon, 2001). 
Salah satu model telah dikembangkan dari referensi penelitian 
sebelumnya (Ajzen 1991 dalam Lopez 2016) tentang Theory of Planned 
Behaviour, yang merupakan formulasi dari tiga aspek dasar faktor 
pendorong motivasi seseorang terhadap niat kewirausahaan: sikap personal 
seseorang yang tercermin dalam tingkah laku (yaitu ingin menjadi 
pengusaha), dukungan lingkungan sekitar terhadap sikap tersebut, dan 
persepsi seseorang dalam mengontrol hal yang akan dicapai dalam 
melakukan perilaku. Dalam penelitian ini, model tersebut digunakan karena 
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spesifikasi teori yang detail dan konsisten. Selain itu, model ini telah banyak 
digunakan dalam penelitian sebelumnya mengenai kewirausahaan. 
Aspek kewirausahaan secara global telah diteliti dan semakin meningkat 
aspek yang diteliti tidak hanya ekonomi, namun juga pendidikan, politik, 
psikologi, konsep kewirausahaan (Gorman et al., 1997; Hisrich, Peters, 
1998; Timmons, Spinelli, 2003; Kirby, 2004; Turner, Nguyen, 2005 dalam 
Lopez 2016), kemampuan berwirausaha (Caird, 1991; Koh, 1996; Collins, 
Kunz, 2007 dalam Lopez 2016), karakteristik yang giat berusaha (Gartner, 
1988; Garavan, O‘Cinneide, 1994; Raffo et al., 2000 dalam Lopez 2016). 
Oleh karena itu, artikel ini membahas mengenai intensitas atau niat 
kewirausahaan menggunakan sampel mahasiswa tingkat akhir. Penulis 
fokus pada peran entrepreneurial intention (niat kewirausahaan) sebagai 
penggerak aktivitas awal memulai sebuah bisnis baru. Niat kewirausahaan 
ini nantinya akan menjadi pendorong bagi mahasiswa tingkat akhir untuk 
memilih berwirausaha sebagai pilihan karirnya. Karir, kewirausahaan, dan 
wirausaha menjadi pilihan alternatif atas kesempatan mendapatkan 
pekerjaan yang lebih sedikit untuk organisasi jangka panjang (Van Gelderen 
et al., 2008). 
Faktor-faktor itulah yang mempengaruhi niat kewirausahaan. Lingkungan 
yang akan dihadapi mahasiswa tingkat akhir ini adalah sebuah keadaan 
yang penuh ketidakpastiaan dan cenderung mengalami perubahan yang 
dinamis, pada saat itulah aktivitas kewirausahaan diperlukan dalam 
perbaikan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk meyakinkan dan 
mendorong orang-orang muda supaya mengejar karir berwirausaha dan 
mengembangkan keterampilan yang tepat di usia muda. 
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Penelitian ini memiliki kontribusi pada literatur manajemen sumber daya 
manusia strategis dengan menyoroti bahwa terdapat beberapa karakteristik 
yang dapat mendorong mahasiswa tingkat akhir untuk memilih karir menjadi 
pengusaha dibanding karyawan/pekerja di suatu organisasi.  
Penelitian ini mereplikasi apa yang telah dilakukan oleh María Carmen 
Pérez-López, María José González-López, Lázaro Rodríguez-Ariza, (2016). 
Oleh sebab itu, judul penelitian ini adalah “Hubungan Personal Attitude, 
Social Norms, dan Self-Efficacy pada Entrepreneurial Intention dengan 
Resilience sebagai Pemediasi (Studi pada Mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sebelas Maret)”. 
Dari pemaparan di atas, penelitian ini akan menguji variabel-variabel yang 
mempengaruhi niat kewirausahaan dan menjadikannya sebagai pilihan karir 
bagi mahasiswa tingkat akhir Universitas Sebelas Maret sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa bisnis Universitas 
Spanyol. 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan paparan latar belakang, penulis merumuskan beberapa 
masalah, antara lain sebagai berikut : 
1. Apakah personal attitude (sikap personal) berhubungan positif terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan)? 
2. Apakah social norms (norma sosial) berhubungan positif terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan)? 
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3. Apakah self-efficacy in opportunity recognition (efikasi diri dalam peluang) 
berhubungan positif terhadap entrepreneurial intention (niat 
kewirausahaan)? 
4. Apakah resilience (ketahanan diri) berhubungan positif terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan)? 
5. Apakah resilience (ketahanan diri) memediasi hubungan antara personal 
attitude, social norms, self-efficacy in opportunity recognition dengan 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan)? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Bedasarkan paparan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mencapai tujuan berikut : 
1. Mengetahui hubungan antara personal attitude (sikap personal) terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan). 
2. Mengetahui hubungan antara social norms (norma sosial) terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan). 
3. Mengetahui hubungan self-efficacy in opportunity recognition (efikasi diri 
dalam peluang) terhadap entrepreneurial intention (niat kewirausahaan). 
4. Mengetahui hubungan resilience (ketahanan diri) terhadap 
entrepreneurial intention (niat kewirausahaan). 
5. Mengetahui peran resilience (ketahanan diri) sebagai pemediasi 
hubungan antara personal attitude, social norms, self-efficacy in 





D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil dari penelitian ini nantinya dapat menambah wawasan dan 
dapat dipakai sebagai referensi dalam melakukan penelitian 
selanjutnya mengenai hubungan antara personal attitude, social 
norms, self-efficacy in opportunity recognition, resilience, dan 
entrepreneurial intention. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan fakta dan masukan penelitian 
pengaruh antara personal attitude, social norms, self-efficacy in 
opportunity recognition, resilience, dan entrepreneurial intention. 
Selain itu, hasil dari penelitian ini nantinya dapat dipakai sebagai 
bahan pertimbangan bagi pihak universitas dalam mengambil 
tindakan untuk memperkuat kepercayaan sosial terhadap pengusaha. 
